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Abstrak - Skripsi ini membahas tentang tindakan KTN yang memberangkatkan 

TKI ke Gabon secara ilegal. Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan 

yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang 

layak, baik di dalam maupun di luar negeri sesuai dengan keahlian, keterampilan, 

bakat, minat, dan kemampuan. Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut 

TKI di luar negeri sering dijadikan obyek perdagangan manusia, termasuk 

perbudakan dan kerja paksa, korban kekerasan, kesewenang-wenangan, kejahatan 

atas harkat dan martabat manusia, serta perlakuan lain yang melanggar hak asasi 

manusia. Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif. Pendekatan masalah 

dengan menggunakan Statute Approach dan Conceptual Approach. Analisa 

perbuatan KTN yang memberangkatkan TKI secara ilegal dapat dimintakan 

pertanggungjawaban pidana ditinjau dari Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 

Tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri. 

tindakan KTN merupakan perseorangan yang telah memenuhi Pasal 102 ayat (1) 

huruf a Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 Tentang Penempatan dan 

Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 

KUHP.   
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Abstract - This thesis discusses the actions of KTN which sent illegal migrant 

workers to Gabon. Every workforce has the same rights and opportunities without 

discrimination to obtain decent work and income, both at home and abroad in 

accordance with their skills, skills, talents, interests and abilities. Indonesian 

workers, hereinafter referred to as TKI abroad are often used as objects of human 

trafficking, including slavery and forced labor, victims of violence, abuse, crimes 

for human dignity, and other treatment that violates human rights. This research 

is normative juridical research. This research is a normative legal research, 

where the problem is analyzed  by statute and conceptual approach. The analysis 

of KTN's actions which dispatch migrant workers illegally can be requested for 

criminal responsibility in terms of Law No. 39 of 2004 concerning the Placement 

and Protection of Indonesian Workers Abroad. KTN's actions are individuals who 

have met Article 102 paragraph (1) letter a of Law Number 39 of 2004 
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concerning the Placement and Protection of Indonesian Workers Abroad jo. 

Article 55 paragraph (1) 1st Criminal Code. 
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